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ABSTRAKi 

Penelitiani inii dilaksanakan bertujuaniuntuk mengetahui apakahilingkunganikerja, dan KepuasaniKerja berpengaruh 
terhadapi Kinerjai Karyawani PT. Lotus Indah Textile Industriesi Nganjuk. Adapun populasi yangi ada pada dalam 
penelitiani ini yakni pegawai dengan jumlah 112 responden. Serta menggunakan metode teknik analisis data 
menggunakan SPSS Ver.25. Metode penelitian yang dipakai kedalam artikel adalah pendekatan kuantitatif teknik 
pengumpulani datai menggunakan kuisioner. Hasili nilai dari penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dani signifikani antarai lingkungani kerjai terhadapi kinerjai karyawan, terdapati pengaruh positif dan signifikan 
antara kepuasan kerja terhadap kinerjai karyawani dan terdapat pengaruhi positif dan siginifikan secara bersama – 
sama antara lingkungan kerja dan keputusan kerja terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Karyawan 

ABSTRACTi 

This research was conducted to determine whether the work environment and job satisfaction affect the performance 

of employees of PT. Lotus Indah Textile Industries Nganjuk. The population in this study are employees with a total 

of 112 respondents. And using data analysis techniques using SPSS Ver.25. The research method used in the article 

is a quantitative approach to data collection techniques using questionnaires. The value results from the study state 

that there is a positive and significant influence between the work environment on employee performance, there is a 

positive and significant influence between job satisfaction on employee performance and there is a positive and 

significant influence jointly between the work environment and work decisions on employee performance. 

Keywords: Work Environment, Job Satisfaction, and Employee Performance 

 

PENDAHULUANi 

Selama inii organisasii dihadapkani padai tantangani era kapasitas pasar global, kemajuan teknologi informasi, 

dan kebutuhan pelanggan yang semakin penting. Kinerja selalu menjadi bagian penting dari sebuah organisasi, dan 

kinerja adalah kunci keberhasilan organisasi. Organisasi yang efektif atau sukses didukung oleh orang-orangiyang 

memilikii keterampilaniidani keahliani di bidangnyai masing-masing. 

Untuk mengembangkan organisasi yang progresif, organisasi perlu fokus pada orang-orang yang dapat 

sepenuhnya menjalankan fungsi organisasi. Sumberi daya manusia merupakan faktor penting dalam mengendalikan 

kemajuani atau kemunduran suatu organisasi. Semua organisasi ingin dan berusaha untuk menarik orang-orang 

yang dapat mencapai dan mencapai tujuannya (Susanto, 2019). Dalam sebuah organisasi , orang adalah elemen 

terpenting dari sebuah organisasi. 

Menurut (Mulyanto, 2021) Keadaanilingkungan kerja yangibaikiakan memberikanidampakiyang positif bagi  

seseorangidalam meningkatkanikinerjanya. Hal itu merupakan salahisatu cara yang dapat ditempuh agar seseorang 

dapat melaksanakanitugasnya tanpa mengalamiigangguan, karena lingkunganikerja sangat mempengaruhiikinerja. 

Lingkunganikerjaimengelilingi pekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam melakukan tugasi yangi diberikan. 
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Perusahaan perlu memperhatikan situasi di dalam dan di luar tempati kerjai agar karyawan dapati bekerjai dengani 

lancar dan merasa nyaman. Kondisii lingkungani kerjai dianggap baiki ataui sesuaii apabilai 

orangidapatibekerjaisecaraioptimal, sehat, aman daninyaman. Lingkungan kerja yang nyaman 

membantuimeningkatkanikinerja karyawan dengan memungkinkan mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya 

sesuaiidenganiwaktu standar yang ditetapkan olehiperusahaan. Dalam lingkunganiyangitidak menyenangkan, 

karyawan tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. 

Lingkungan kerjaiadalahisegala sesuatu yang dirasakan seseorang tentang suasana lingkungan itu sendiri, 

yang mempengaruhi kinerja, efisiensi kerja, bahkan produktivitas kerja (Ningrum, 2021). Pemahaman lingkungan 

kerja dipengaruhiiolehibanyakifaktor, antarailainibesarnyaikompensasiiyangidiberikan, penempataniyangitepat, 

pendidikan, keamanan masa depan, dan perubahan promosi. Selainifaktor-faktoridiiatas, adaifaktorilainiyang dapat 

mempengaruhiikinerja seorang karyawanidalam melaksanakan pekerjaannya yaituilingkunganikerja. Ibarat sebuah 

pertanyaan musik yang merdu, mungkin terlihat sepele, namun sebenarnya berdampak besar terhadap efektivitas 

dan efisiensi penyelesaian tugas. Karyawan dapat melakukan yang terbaik jika mereka memiliki motivasi yang tinggi 

untuk mencapainya. Saat bekerja di PTLotus Indah Textile Industries, Anda perlu mempertimbangkan kepuasan 

kerja serta lingkungan kerja Anda. 

Menurut (Badeni, 2017), kepuasanikerjaikaryawaniadalahisikapiindividuiterhadap pekerjaan dan dapatiberupa 

sikapipositifiatauinegatif, kepuasan atauiketidakpuasan. Kepuasanikerjaiadalahiperasaanibahwaiseorangikaryawan 

mungkiniatauimungkinitidakimendukungipekerjaaniatauikondisinya. Kepuasanikerjaiadalahisikapiumumiindividu 

terhadapipekerjaan. Kepuasan kerja menciptakan budayaikerjaiyangibaik denganimenciptakan budaya kerja yang 

baik dengan menjalani kehidupan kerjaiyang nyaman dan berkualitas tinggi di lingkungan kerja sehingga perusahaan 

dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan tujuaniyangitelahiditetapkaniolehiperusahaan. 

Kinerjaiadalah hasil kerja yangidapatidicapaiioleh seseorangiatau kelompok orang dalam suatu perusahaan 

sesuai denganiwewenangidan tanggungijawab masing-masingidalam upaya pencapaianitujuan organisasi secara 

illegal,  tidak melanggarihukum dan tidakibertentangan denganimoral dan etikaiMenurutiAfandi (2018:83). 

Kinerjaikaryawan dianggap berpengaruh karena mengukur kemampuan mereka untuk mencapai hasil kerja 

yang positif. Jika organisasi Anda mengetahui faktor-faktor yang mendukung kinerja, Anda dapat mengetahui kinerja 

karyawan Anda. Kinerja karyawan dianggap berpengaruh karena mengukur kemampuan mereka untuk mencapai 

hasil kerja yang positif. Jika organisasi Anda mengetahui faktor-faktor yang mendukung kinerja, Anda dapat 

mengetahui kinerja karyawan Anda. Selainiitu, kinerjaipegawai juga dapatidiukur denganikehadiranipegawai. Datang 

tepat waktu mungkin menandakan bahwa pekerjaan telah selesai dengan tepat waktu, namun sebaliknya jika Anda 

sering terlambat masuk kerja maka akan mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya tentang dampak 

lingkunganikerjaiterhadapikinerjaikaryawanidilakukan oleh (Apfia Ferawati, 2017) dan menemukan bahwa 

lingkunganikerjaimempengaruhiikinerjaikaryawan. 

Kemajuan perusahaan dibentuk oleh kemampuan mengelolaikinerjaikaryawan. Kinerjaimerupakanihasilidari 

kualitas dan kuantitas kerja yang dapatidicapaiipegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 

jawabnya (Mangkunegara, 2018). Kinerja karyawan (hasil kerja) atau hasil kerja (hasil), baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif, dicapai perisatuaniwaktu dalam pelaksanaan tugas kerja, tergantung pada tanggungijawab yang 

diberikan. Kinerja mencerminkan keahlian dan kemampuanipekerjaan tertentu yang mempengaruhi kompensasi 

perusahaan. Kinerja yang optimal dapat ditegaskan dalam kondisi sekitar tempatikerja, yaituilingkunganikerja. 

Selamaibekerja, setiapikaryawan berinteraksi dengan berbagai kondisiidi lingkunganikerja. Penelitian ini dilakukan di 

PT Lotus Indah Textile Industries di Jl. Ada Raya Nganjuk – Kertosono KM. 07 DesaiKedungsuko, Sukomoro, 

Nganjuk, Jawa Timur dan Indonesia adalah pabrik pemintalan benang sintetis. 
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Tabel 1 menunjukkan tidak tercapainya target produksi tahun 2018-2020 menunjukkan kinerja pegawai yang 

belum optimal Faktor-faktor yang mempengaruhiikinerjaikaryawan dibagi menjadi dua kategori yaitu faktor 

kemampuan danifaktor motivasi Menurut (Mangkunegara 2018). 

Setiap perusahaan perlu bekerja untuk karyawannya untuk meningkatkan kinerja mereka. Produktivitas tenaga 

kerja dapat kembali ditingkatkan dengan lingkungan kerja yang nyaman, pekerjaan yang lebih cepat, kerusakan aset 

produksi yang lebih sedikit, tingkat absensi yang minimal, dan potensi perpindahan karyawan yang minimal. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan adanya permasalahan target produksi yang di tetapkan belum tercapai. 

Hal ini disebabkanikarena kurangnyaikepuasan karyawan dan lingkunganikerja yang kurangimendukung untuk 

melakukan pekerjaan. Berdasarkan uraianitersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruhilingkunganikerja dan kepuasanikerja terhadapikinerjaikaryawan PT. Lotus Indah Textile Industries 

Nganjuk”. 

Tujuan dari penelitian ini sedang dilakukan adalah Untukimengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerjaikaryawan, Untukimengetahui pengaruh lingkunganikerja terhadap kepuasanikerja karyawan, dan yang 

terakhir yaitu Untukimengetahuiilingkungan kerja dan kepuasanikerja berpengaruh simultaniterhadap 

kinerjaikaryawan. 

KerangkaiKonseptual 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Sumber : Dioleh Penulis (2022) 

METODE  

Teknik pengolahan data yang dilakukan yakni menggunakan bantuaniaplikasi IBM SPSSistatistic versi 25. 

Pada penelitian yang telah dilakukan ini telah dijelaskan dengan memnggunakan metode pendekatan kuantitatif. 

Dengan menggunakan 2 variabel yang berbeda, yakni variabel bebasidanivariabel terikat. Variabelibebas dalam 

penelitianiini yaitu lingkunganikerja dan kepuasan kerja, sementara variabeliterikat yang digunakan yaitu kinerja 

karyawan. Dengan menggunakan penilaian skala likert dan didapatkan responden sebanyak 112  sebagai sampel 

dengan populasi 150 karyawan. Teknik yangidigunakan dalam pemungutan sampel menggunakanipurposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuisioner dan dokumentasi. 

HASIL 

UjiiValiditas 

Suatuikuesioner dapat dikatakanivalid jika deskripsi kuesioner dapat mengatakan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioneritersebut.Hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan kesesuaian hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan. Pada pengujian instrumen terdapat uji validalitas di mana kuisioner bisa dikatakan valid nilai corerelation > 
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signifikan dengan nilai >0,3. Berdasarkan uji validalitas ke semua pernyataan memiliki signifikan > 0.3 sehinggan 

semua item dinyatakan valid. Pengujian intrumen kedua yaitu uji reabilitas dengan menggunakaniteknikialpha 

cronbach, bisa diartikan  reliabel jika nilaiialpha cronbach > 0,6. Dari hasil penelitian diperolehikoefisienireliabilitas 

sebagaiiberikut:  

Tabel 2. Uji Validitas 
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Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

BerdasarkaniTabel 2 di atas dapat diketahui hasil ujiivaliditas untuk semua item dari setiap pernyataan 

mempunyaiisignifikan > 0,3 sehinggaikeseluruhan item dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas  

Hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan kesesuaian hasil pengolahan data yang telah dilakukan. Pada 

pengujian instrumen terdapat uji validalitas di mana kuisioner bisa dikatakan valid nilai corerelation > signifikan 

dengan nilai >0,3. Berdasarkan uji validalitas ke semua pernyataan memiliki signifikan > 0.3 sehinggan semua item 

dinyatakan valid. Pengujian intrumen kedua yaitu uji reabilitas dengan menggunakan teknik alpha cronbach, bisa 

diartikan  reliabel jika nilaiialpha cronbach > 0,6. Dari hasil penelitian diperolehikoefisien reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 3. UjiiReliabilitas  

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 3 diatas maka didapatkan nilaiikoefisien reliabilitas cronbachialpha pada X1 sebesar berjumlah 0,960, X2 

berjumlah 0.969,  dan veriabel Y berjumlah 0,965. Pada ketiga variabel di atas diketahuiinilai koefisienireliabilitas 

cronbachialpha lebihidari 0,6 makaidapat ditarik kesimpulan bahawa intrumen yang digunakan sangatireliabel. 
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Ujiiasumsi klasik 

1. UjiiNormalitas 

Analissi data selanjutnya yaitu uji asumsiiklasik yang terdiri dari ujiinormalitas, agar dikatakan normal jika 

terdapat nilai signifikan >0,5 pada penelitian di temukan hasil yang signifikan .039> 0.5 sehingga dapat dinyatakan 

memenuhi asusmsi normalitas.  

Tabel 4 UjiiNormalitas 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

 

2. UjiiMultikolinearitas 

  Uji asumsiiklasik kedua yaitu ujiimultikolinearitas, digunakan untuk menguji apakah pada model 

 regresiiditemukan adanyaikorelasi antarivariabel bebas q1(independen). Dariihasil analisis diperoleh nilai 

 uji multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas  

 

Berdasarkan Tabeli5 pengujian diatas dinyatakan bahwa bebas dari multikolineritas karena uji di temukan 

hasil nilai VIF pada X1 sebesar 23.413 > 10 sedangkan X2 sebesar 23.413 > 10.  Nilai tolerance X1 .043 > 

0,10 sedangkan X2 .043> 0,10. 

3. Uji Autokorelasi 

Ujiiautokorelasi digunakaniuntuk menentukan apakah ada penyimpangan dari asumsi autokorelasi klasik. 

Artinya, korelasi yang terjadi antarairesidualisatu pengamatan dengan pengamatanilain dari modeliregresi 

 

Tabel 6 Ujiiautokorelasi 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

Berdarkan Tabel 6 yaitu uji autokorelasi yang ditahui nilai DW sebesar 1.891 dimana nilai tersebut berada 

diantara 1,5-2,5 dari pernyataan tersebut dinyatakan bebas dari autokorelasi. 
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4. Uji heteroskedastisitas 

Ujiiheteroskedastisitasidigunakaniuntukimengujiiapakahidalamimodeliregresiiterjadi 

ketidaksamaanivarians dari residual satuipengamatan ke pengamatan yang lain. Pada gambariscatterplot 

dibawahiterlihat titik – titik menyebar secaraiacak, tidak membentukipola tertentu yang jelas, serta tersebar 

baikidiatas maupunidibawah angka 0ipada sumbu Y. Hal tersebut  berartiitidak terjadiiheteroskedastisitas. 

Tabel 7 Uji heteroskedastisitas 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

 

Berdarkan Tabel 7 ujiiheteroskedastisitas dapat dilihat dari gambariscatterplot jika titik tidak 

sedang membentuk gambaraniyang jelas, menyebar dengan acak serta tersebar di atas  dan dibawah 

angaka nol padaisumbu Y maka hal tersebut tidakiterjadi heteroskedastisitas.  

 

AnalisisiLinieriBerganda 

 Analisisvlinieriberganda bertujuan untuk menghitung nilai masing-masing variabel. 

Tabel 8 AnalisisiLinieriBerganda 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

 
Berdarkan Tabel 8 Analisisiregresi linear berganda bertujuan untuk mempermudah perhitungan dengan 

menggunakan SPSS versi 25. Sehingga dapat diketahui bahwa model regresi dari kedua variabel sebagai berikut :   

Y = 44.351  0,236X1 + 0,203X2 + e. 

Keterangan : 
Y  = KinerjaiKaryawan 
X1  = LingkunganiKerja 
X2  = Kepuasan Kerja 
 

Berdasarkanihasil persamaaniyang diperoleh dapatidijelaskan makna dan arti dari koefisieniregresiisebagai 

berikut: 

1. Nilai Konstantai(a) sebesar 44,351 
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Nilai koefisienikonstanta bernilai positif sebesar 44,351 yang artinya jika nilai variabel independen yaitu 

Lingkungan Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2) memiliki nilai nol (0) maka variabel dependen yaitu keputusan 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 44,351. 

 

2. Nilai Koefisien Lingkungan Kerja 

KoefisieniLingkungan Kerja (X1) sebesar 0,236. Dengan hasil yang menunjukan nilai koefisien Lingkungan 

Kerja sebesar 0,236. Maka apabila nilai variabel Lingkungan Kerja (X1) naik 1 unit maka akan menambah 

nilai Y sebesar 0,236. Koefisienibernilai positif menunjukkan adanya hubungan positif antara Lingkungan 

Kerjaidengan KinerjaiKaryawan, semakin tinggi nilai Lingkungan Kerja menyebabkan nilai KinerjaiKaryawan 

semakin tinggi. 

 

3. Nilai Koefisien Kepuasan Kerja 

KoefisieniKepuasan Kerja (X2) sebesar 0,203. Dengan hasil yang menunjukan nilai koefisien Kepuasan 

Kerja sebesar 0,203. Maka apabila nilai variabel Kepuasan Kerja (X2) naik 1 unit maka akan menambah 

nilai Y sebesar 0,203. Koefisien bernilai positif menunjukkan adanya hubunganipositifiantara Kepuasan 

Kerja denganiKinerjaiKaryawan, semakin tinggi nilai Kepuasan Kerjav menyebabkan nilai Kinerja Karyawan 

semakin tinggi. 

PengujianiHipotesis 

1. Pengujian Hipotesis 1 dan hipotesis 2 

MenurutiSugiyono (2014) Ujiitimerupakan jawaban sementaraiterhadap rumusanimasalah, yaitu yang 

menanyakanihubungan antaraidua variableiatau lebih. Rancanganipengujian hipotesisidigunakan untuk 

mengetahui korelasiidariikedua variabel yangiditeliti. 

Tabel 9 

Pengujian menggunakan uji-t 

 
Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

  Berdasarkan Tabel 9 Pengujian hipotesis terdapat uji – t . Uji-t berfungsi untukimembandingkan 

 thitung dengan  ttabel dengan  nilai signifikan 00,5, dengan kriteria jika thitung > ttabel maka H1 

diterima dan untuk thitung< t tabel  maka H1iditolak. Untuk mencari tabel menggunakan rumus tabel = t 

(a/2 : n – k – 1). Hasil pengujian hipotesis 1 sebesar 6922 > 1.981 dan nilai sign 0,00<0,05 yang artinya 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan, sedangkan nilai hipotesis 2 sebesar 

5.154>1.981 dan nilai sign 0,00<0,05 yang artinya kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengujian Hipotesis 3 menggunakan Uji F 

pengujian hipotesisiyangiberbunyi “lingkunganikerja dan kepuasn kerja berpengaruh secara simultan 

terhadapikinerjaikaryawan PT Lotus Indah Textile Industris Nganjuk”. Analisis yang digunakan yaitu uji-F 

untukimengetahuiipengaruh secara simultan. 

 

Tabel 10 

Pengujian menggunakan uji-F 
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Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

  Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 17682.382 > 308 Ftabel. Untuk mencari Ftabel 

 menggunakan  rumus (k ; n – k) = (2 ; 112-2) = 2 ; 110 (patokan untuk mencari Ftabel) sehingga 

 ditemukan nilai Ftabel  (308). Nilai signifikan sebesar .000 (.000 < 0,05). Dari hasil tersebut maka dapat 

 dinyatakan bahwa  hipotesisiditerima, yang artinya Lingkungan Kerja dan kepuasan kerja  berpengaruh 

 positif dan signifikan terhadapiKinerja karyawan PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

Uji Koefisien Deeterminasi 

Uji KoefisieniDeterminan �� digunakan untukimengukuriseberapaibaik garisiregresiisesuai dengan data 

aktualnya. Nilai �� mempunyaiiintervaliantara 0 sampai 1 (0 < r2 < 1). Semakinibesar ��
  mendekati 1 maka 

semakinibaik hasiliuntukimodel regresi tersebutidan semakin mendekati 0imaka variabeliindependen secara 
keseluruhanitidak dapatimenjelaskanivariabelidependen. 

 
 

Tabel 11 
KoefisieniDeterminasi 

 
               Sumber: Olahan Data Dari Output SPSS Versi 25 

Dari hasilipadaiTabeli11 menampilkan koefisienideterminasiiyang menunjukkan koefisien korelasi nilaiiR 

Square = 0,969. Dalam tabel interpretasi koefisien korelasi nilai R square ditempatkan pada tingkat hungan sangat 

kuat karena diantara nilai interval 0,80 sampai 1000. Sehingga terdapat dikatakan dalam bahwa korelasi atau 

hubungan yang benar-benar kuat terdapat dalam (X1) dan (X2) secara kolektif memiliki pengaruh yang kuat pada 

variabel Kinerja (Y). 

Berdasarkan analisis yangitelah dilakukanidengan menggunakanihasil dari dalam analisisiregresi berganda 

uji t, dapat diketahui bahwa semua hipotesis penelitian ini diterima H1 diterima dan H0 ditolak. Pembahasan hasil 

penelitian dalam observasi ini pada hipotesis pertama yakni X1 berpengaruh terhadap Y dalam peresentase 

pengaruh yang diberikan secara parsial hasil perhitungan diketahui lingkunganikerja terhadapikinerja berpengaruh. 

Analisis karyawaniyang lebih dekat dengan lingkungan kerja adalah 47, pada objek indikator hubungan 

kerja yaitu “hubungan sesama rekan kerja yang harmonis” Artinya bahwa hubungan kerja yangibaik antar karyawan 

akanimembuat karyawanimerasainyaman serta terpenuhi dalam lingkup lingkungan kerjanya selain itu indikator 

prestasi dalam kerja juga membuat karyawan akan semakin berkembang dengan prestasi – prestasi yang 

dicapainya dan dari hal itu akan menumbuhkan sikap tanggung jawab pada diri sendiri. Dapat diarahkan sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang sudah dilaksankan peneliti  Novian Pradipta (2020) dengan judul “Pengaruh 

LingkunganiKerja, KepuasaniKerja dan DisipliniKerjaiTerhadap KinerjaiPegawai Kantor PelayananiPajakiSurabaya 

Sukomanunggal”, yang menunjukkan hasil hasil signifikan antarailingkunganikerja terhadapikinerjaikaryawan. 
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Pada pembahasan  hipotesis kedua yakni variabel X2 berpengaruh terhadap Y . Menurut jawaban responden 
kuisioner penyataan yang tinggi terdapat pada indikator pengawas dengan pernyataan “ada pengawasan dari atasan 
terhadap kinerja karyawan”. Artinya adanya pengawasan dari atasan akan membuat karyawan merasa diperhatikan 
kinerjanya dalam bekerja. Selain itu dengan adanya target yang ditentukan oleh perusahaan membuat karyawan 
untuk melatih kemampuannya agar dapat bekerja selama optimal. Dapat diarahkan sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang sudah dilaksanakan peneliti Kurnia Wijaya (2018) dengan judul PengaruhiKepuasaniKerja 
terhadapiKinerjaiKaryawaniCV BUKITiSANOMAS”, yang menunjukkan hasil signifikan antara kepuasanikerja 
terhadap kinerja karyawan.  

Hasil pembahasan uji F X1 dan X2 berpengaruh secara bersamaan terhadap Y menunjukkan bahwa 
karyawan mempunyai semangat kerja yang tinggi untuk kinerja yang diberikan perusahaan dan juga patuh pada 
prosedur yang berlaku. Kinerja sangat penting bagi setiap perusahaan karena kinerja karyawan akan berpengaruh 
terhadap kesuksesan pada sebuah perusahaan. Selain itu karyawan yang memiliki kinerja yang baik tanpa dipungkiri 
akan memotivasi dirinya sendiri agar selalu memberikan yang terbaik dalam bekerja serta memiliki sikap disiplin 
dalam bekerja. Dapat diarahkan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang sudah dilaksanakan peneliti Nabawi 
(2019) dengan judul “Pengaruh LingkunganiKerja, KepuasaniKerja dan BebaniKerja TerhadapiKinerjaiPegawai 
Dinas Pekerjaan Umum dan PerumahaniRakyat Kabupaten Aceh Tamiang”, yang menunjukkan hasil signifikan 
antara lingkungan kejra dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dilaksanakan penelitian yang terutama didasarkan sepenuhnya pada penelitian 

teoritis dan rumusan masalah yang dibahas, maka hal tersebut ditarik kesimpulan berikut: 

1. Secaraiparsial, lingkunganikerja berpengaruh terhadap KinerjaiKaryawan PT Lotus Indah Textile Indutries 

Nganjuk. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t yang diperoleh hasil nilai thitung untuk variabel 

kompensasi sebesar 6.922 > 1.981 (tabel), sedangkan nilai signifikan sebesar .000 < 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerjaikaryawan PT Lotus Indah Textile Indutries 

Nganjuk. 

2. Secaraiparsial, KepuasaniKerja berpengaruh terhadap Kinerjaikaryawan PT Lotus Indah Textile Indutries 

Nganjuk. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-t yang diperoleh hasil nilai thitung untuk variabel 

kepuasan kerja sebesar 5.154 > 1.981 (tabel), sedangkan nilai signifikan sebesar .000 < 0,05. Berdasarkan 

hasil pengujian tersebut maka dapat dinyatakan kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT 

Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

3. Secara simultan, LingkunganiKerja dan KepuasaniKerja Berpengaruh terhadapiKinerja Karyawan PT Lotus 

Indah Textile Indutries Nganjuk. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan uji-F yang diperoleh hasil nilai 

F hitung sebesar 17682.382 > 3.09 dengan nilai signifikan sebesar .000 < 0,05). Dari hasil tersebut maka dapat 

dinyatakan LingkunganvKerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadapiKinerja karyawan 

PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

 

IMPLIKASI 

Implikasi pada penelitian ini dapat dirinci dan berfokus pada implikasi praktis yaitu sebagai bahan evaluasi, 

sehingga dengan adanya penelitian ini maka PT. Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk dapat: 

1. Sebaiknya PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk memperbaiki lingkungan kerja terutama dari bentuk 

perlengkapan dan fasilitas yang diperlukan oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya agar karyawan PT 

Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk dapat meningkatkan kinerjanya. 

2. Sebaiknya PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk dapat lebih memperhatikan karyawan yang benar – benar 

memiliki potensi untuk dapat mempromosikannya atau memberikan karyawan tersebut sebuah penghargaan 

sehingga dari hal itu karyawan merasa semakin puas dan merasa lebih dihargai untuk kinerjanya selama ini.  
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3. Bagi PT Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk diharapkan bisa terus meningkatkan lingkungan kerja yang baik 

dalam perusahaan, dan meningkatkan kepuasan karyawan dengan adanya pengawasan atau pemberian 

penghargaan yang diberikan kepada karyawan, sehingga dapat terus meningkatkan kinerja karyawan pada PT 

Lotus Indah Textile Indutries Nganjuk. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan yang terdaat dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Saat mengumpulkan data, informasi yang diberikan oleh responden melalui survei mungkin tidak mewakili 

pendapat responden yang sebenarnya, karena setiap responden mungkin memiliki ide, asumsi, dan pemahaman 

yang berbeda. Ada juga faktor lain, seperti faktor kejujuran. Saat memasukkan pendapat responden dalam 

kuesioner.  

2. Peneliti yang tertarik dengan kepuasan kerja ingin mempelajari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja, sehingga penelitian selanjutnya lebih bermanfaat dan basis pengetahuan. 
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